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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari kajian pustaka dan paparan data dari hasil penelitian 

tentang Penanaman budaya religius di MIN 9 Blitar, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penanaman Budaya Religius Sholat Berjama’ah di MIN 9 Blitar. 

Penanaman budaya religius sholat berjama’ah dilaksanakan dengan 

cara pembiasaan rutin setiap hari dan pembinaan melalui koordinasi 

bersama wali santri. Sehingga proses penanaman berjalan di sekolah 

maupun di rumah.  Di sekolah kegiatan budaya religius sholat berjama’ah 

ini diikuti oleh siswa kelas IV, V, VI, sedangkan kelas I, II dan III bimsol.  

Siswa langsung digiring ke masjid kemudian wudhu dan melaksanakan 

sholat dengan didampingi oleh Bapak/Ibu guru. Dalam penanaman budaya 

religius sholat berjama’ah dapat memberikan manfaat diantaranya 

membentuk siswa yang berakhlakul karimah, beriman dan bertakwa 

kepada Allah SWT. Serta tertanam kebiasaan sholat berjama’ah setiap 

waktu dimanapun berada dan apapun kondisinya. Melalui pembiasaan 

serta pembinaan dengan cara koordinasi dengan wali santri. 

2. Penanaman Budaya Religius Tadarrus (murottal al-qur’an) di MIN 9 Blitar. 

Penanaman budaya religius tadarrus (murottal al-qur’an)  

dilaksanakan dengan cara pembiasaan dan pembinaan melalui koordinasi 

bersama wali santri. Sehingga proses penanaman berjalan di sekolah 

maupun di rumah. Kegiatan ini dilakukan selama 45 menit sebelum sholat 
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dzuhur berjama’ah dan dilaksanakan setiap hari kecuali hari jum’at. 

Kegiatan ini didampingi oleh Bapak dan Ibu guru yang mengajar pada jam 

terakhir semua siswa mendengarkan sekaligus menirukan melalui speaker 

yang dipandu dari ruang piket. Dengan penanaman budaya religius tadarrus 

(murottal al-qur’an) dengan baik memberikan manfaat menenangkan 

fikiran, menambah kecintaan terhadap al-qur’an serta menghafal bacaan-

bacaan ayat al-qut’an.  

3. Penanaman Budaya Religius 6S (senyum, sapa, salam, salim, sopan, santun) 

di MIN 9 Blitar 

Penanaman budaya religius budaya 6S dilaksanakan dengan cara 

pembiasaan rutin setiap hari dan pembinaan melalui koordinasi bersama 

wali santri. Sehingga proses penanaman berjalan di sekolah maupun di 

rumah. Pembiasaan rutin dilaksanakan setiap pagi hari, Bapak dan Ibu guru 

berjajar di halaman depan menyambut kedatangan siswa siswi dengan 

senyum, kasih sayang, sapa, kemudian anak-anak datang mengucapkan 

salam lalu salim dengan menundukkan punggung dan mencium tangan 

Bapak Ibu guru dengan sopan dan santun. Dengan budaya 6S yang baik 

dapat memberikan manfaat rasa kedamaian, rasa penghormatan saling 

menghormati dan sopan santun dengan siapapun dan dimanapun berada. 
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B. Saran 

1. Bagi IAIN Tulungagung, dengan adanya penelitian ini hendaknya bisa 

digunakan sebagai pustaka,  bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji 

tentang Penanaman Budaya Religius  Siswa. 

2. Bagi lembaga MIN 9 Blitar, seyogyanya dapat berguna sebagai bahan 

masukan untuk Penanaman Budaya Religius Siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

tambahan referensi dan dapat melakukan penelitian yang lebih sempurna 

mengenai Penanaman Budaya Religius  Siswa. 
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